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ABSTRAK

MUAMMAR FAJAR NUR, 2024. Penerapan Teknik Manajemen Konflik Untuk
Mereduksi Konflik Antar Siswa di SMAN 3 Pangkep. Skripsi, Dibimbing oleh
Mubh. Ilham Bahtiar, dan A. Aztri Fithrayani Alam, Program Studi Bimbingan dan
Konseling STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah Penerapan Teknik Manajemen Konflik Untuk Mereduksi
Konflik Antar Siswa di SMAN 3 Pangkep. Masalah utama penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana pengaruh terhadap konflik sebelum dan sesudah teknik manajemen
konflik di SMA Negeri 3 Pangkep, (2) Apakah ada pengaruh penerapan teknik
Manajemen konflik untuk mereduksi konflik antar siswa di SMA Negeri 3
Pangkep. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh
terhadap konflik sebelum dan sesudah teknik manajemen konflik di SMA Negeri
3 Pangkep, (2) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan teknik
Manajemen konflik untuk mereduksi konflik antar siswa di SMA Negeri 3
Pangkep. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini sebanyak 72 siswa dengan sampel
penelitian 10 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
purposive sampel. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen angket dan
observasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial,
yaitu uji z.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gambaran bagaimana pengaruh
terhadap konflik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa teknik
manajemen konflik di SMA Negeri 3 Pangkep, berada pada kategori rendah dan
setelah diberikan perlakuan teknik manajemen konflik berada pada kategori tinggi.
(2) Penerapan Teknik manajemen konflik menggunakan konseling kelompok dan
individu berpengaruh dalam mereduksi konflik antar siswa. Artinya penggunaan
teknik manajemen konflik ini efektif di gunakan pada siswa di SMAN 3 Pangkep
dalam hal untuk mereduksi konflik antar siswa.

Kata Kunci : Manajemen Konflik, Konflik Antar Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Konflik dapat terjadi di mana-mana, salah satunya konflik yang ada di
sekolah yang dilakukan oleh siswa-siswi sudah tidak wajar lagi terjadi. Sekolah
tempat atau sarana pendidikan formal untuk para siswa dalam mencari ilmu,
selain mencari ilmu siswa juga dapat beradaptasi dengan siswa lainnya. Komariah
(2012:6) mengemukakan bahwa “Pendidikan adalah suatu upaya yang sistematis
agar manusia memahami hubungan antar manusia dan juga dengan makhluk
hidup lainnya”. Jadi pendidikan digunakan sebagai ilmu dalam hubungan-
hubungan antar manusia untuk memahami satu dengan yang lainnya atau bisa
disebut juga sebagai proses sosial. Proses sosial adalah cara-cara individu atau
kelompok dalam berhubungan jika saling bertemu dan menentukan sistem serta
bentuk-bentuk hubungan atau bisa diartikan sebagai pengaruh timbal balik dari
berbagai segi kehidupan bersama atau sosial. Masa remaja adalah masa dimana
peralihan antara masa anak dengan masa dewasa. Masa Remaja ini memang
biasanya di mulai dari tingkat SMP dan SMA, masa ini juga biasa disebut dengan
pencarian jati diri. Sekolah juga mewadahi siswa untuk memulai pendewasaan
diri anak untuk menyiapkan dirinya di lingkungan masyarakat.

Selain bimbingan orang tua, dengan bimbingan dan pengarahan dari guru
yang terdapat di sekolah juga harus dilakukan karena guru adalah pendidik bagi
siswa-siswanya, tidak hanya guru yang khusus memberikan bimbingan konseling

saja, akan tetapi guru mata pelajaran yang lain pun harus ikut membimbing karena



sebagai guru harus mempunyai rasa tanggung jawab untuk siswanya.
Perkembangan siswa tidak lepas dari pengaruh lingkungan sekitarnya karena
siswa beradaptasi dan berinteraksi pada lingkungan sekolah. Selain adanya
interaksi sosial terjadi pula kontak sosial. kontak sosial akan terjadi jika seseorang
atau kelompok orang mengadakan hubungan dengan pihak lain. Namun pada
kenyataannya proses sosial yang terjalin di sekolah tidak selalu berbanding lurus
dengan apa yang diharapkan, karena tidak semua warga sekolah dapat memahami
hubungan-hubungan antar manusia di wilayah sekolah yang mengakibatkan pada
pertentangan bahkan perkelahian, khususnya antara siswa-siswa yang berada
dalam satu sekolah. Pertentangan dan perkelahian tersebut akan menimbulkan
konflik yang berkepanjangan jika sekolah tidak dapat mengendalikan konflik
tersebut dengan menggunakan strategi-strategi dalam penyelesaian konflik.
Adapun salah satu contoh konflik di sekolah yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah konflik antar siswa di SMA Negeri 3 Pangkep. Peneliti mengambil
lokasi tersebut karena menurut data yang ada bahwa sekolah tersebut pernah
mengalami konflik antar siswa bahkan sampai tawuran antar sekolah.

Adanya perasaan yang dirugikan, serta adanya kepekaan perasaan yang
terlalu sensitif yang mengarah ke arah yang negatif terhadap suatu kebijakan
sekolah. Bentuk konflik lain adalah konflik antar individu dalam hal ini konflik
antar guru yang ditandai dengan adanya perbedaan pendapat dan kesalahpahaman.
Dan konflik yang lainnya adalah konflik antara individu dengan kelompok, hal itu
ditandai dengan adanya perbedaan tujuan, visi dan pandangan terhadap suatu

aspek atau kebijakan yang diterapkan di sekolah. Faktor yang menyebabkan



terjadinya konflik di SMA Negeri 1 Mamasa adalah 1) adanya perbedaan
pendapat di kalangan guru baik secara pribadi maupun kelompok, 2) perbedaan
pandangan terhadap suatu kebijakan sekolah, 3) perasaan yang terlalu sensitif,
dalam hal ini adanya sifat yang merasakan dirugikan, 4) perilaku yang tidak
menyenangkan dan 5)adanya sikap egois, dari kalangan guru yang lebih senior
sedangkan faktor eksternal antara lain 1) faktor birokratik baik birokrasi antara
staf dengan kepala sekolah maupun antara guru itu sendiri, 2) saling
ketergantungan tugas, baik disebabkan oleh pendelegasian peran kepala sekolah
yang tidak sesuai, 3) perbedaan tujuan dan prioritas masing-masing guru dan 4)
faktor rintangan berkomunikasi, dalam hal ini menyangkut tentang kesalahan
mempersepsi informasi yang diterima dari orang lain. Dampak konflik yang
timbul ketika terjadi konflik di sekolah adalah timbulnya dampak negatif. Hal
tersebut berkaitan dengan dampak secara psikologis siswa, serta memberikan
dampak negatif terhadap cara pandang orang tua siswa di rumah terhadap
keberadaan sekolah dalam hal penerapan kebijakan sekolah. Teknik penanganan
konflik yang dilakukan baik oleh guru yang mengalami konflik maupun kepala
sekolah sebagai manajer dilakukan dengan menggunakan teknik negosiasi dimana
semua pihak yang ada di sekolah dilibatkan secara penuh dalam memberikan dan

menawarkan suatu solusi pada waktu yang bersamaan. (Welson Leonandes, n.d.)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kunniarti (2018) di SMP
Negeri 3 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya tentang faktor-faktor penyebab
konflik sosial antar siswa di kelas IX mengindikasikan bahwa masih sedikit

adanya kesadaran siswa kelas IX untuk menjaga sikap dalam berinteraksi dengan



B. Rumusan masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

1. Bagaimana gambaran konflik siswa sebelum dan sesudah teknik
manajemen konflik di SMA Negeri 3 Pangkep?

2. Apakah ada pengaruh penerapan teknik Manajemen konflik untuk
mereduksi konflik antar siswa di SMA Negeri 3 Pangkep?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran konflik sebelum dan sesudah
teknik manajemen konflik di SMA Negeri 3 Pangkep

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan teknik manajemen
konflik untuk mereduksi konflik antar siswa SMA Negeri 3 Pangkep

D. Manfaat Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan

praktis

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa juga dapat terbiasa
dengan problem solving dan meningkatkan kerja sama di lingkungan
sekolah khusus mengenai penerapan manajemen konflik untuk mereduksi

konflik antar siswa di SMA Negeri 3 Pangkep
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Adanya penelitian teknik manajemen konflik untuk mereduksi konflik
antar siswa ini dapat menambah pengetahuan tentang cara mereduksi

konflik antar siswa

b. Bagi Guru

Adanya penelitian ini bagi guru yaitu sebagai bahan masukan oleh guru
bimbingan dan konseling di SMA Negeri 3 Pangkep untuk dapat

mengatasi konflik antar siswa

c. Bagi Sekolah

Sebagai dasar tentang strategi sekolah dalam pengendalian konflik antar
siswa yang sering terjadi di sekolah sehingga mampu menciptakan budaya

sekolah yang baik



BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Manajemen konflik
a. Pengertian manajemen konflik

Manajemen konflik merupakan suatu keahlian dan pengetahuan dalam
mengelola adanya permasalahan pertentangan antara dua pihak yang berselisih
atau lebih yang terjadi dalam suatu kelompok perorangan maupun dalam suatu
organisasi secara keseluruhan. Selain itu manajemen konflik juga dapat dikatakan
sebagai sebuah proses menyusun strategi untuk mengatasi konflik yang terjadi
agar menghasilkan suatu resolusi atau penyelesaian yang diinginkan (Wijayanti,
2015)

Manajemen konflik adalah proses pihak yang terlibat konflik dalam
rangka menyelesaikan konflik yang dihadapinya, dengan cara mengelola konflik
untuk menciptakan solusi menguntungkan dengan memanfaatkan konflik sebagai
sumber inovasi dan perbaikan (Lestari.S, 2020)

Manajemen konflik merupakan serangkaian aksi dan reaksi antara pelaku
maupun pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik termasuk pada suatu
pendekatan yang berorientasi pada proses yang mengarahkan pada bentuk
komunikasi (termasuk tingkah laku) dari pelaku maupun pihak luar dan
bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan (interests) dan interpretasi. Bagi
pihak luar (di luar yang berkonflik) sebagai pihak ketiga, yang diperlukannya

adalah informasi yang akurat tentang situasi konflik. Hal ini karena komunikasi

11
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efektif di antara pelaku dapat terjadi jika ada kepercayaan terhadap pihak
ketiga.(Anwar, 2020)

Manajemen konflik juga dapat dikatakan sebagai langkah-langkah yang
diambil oleh pihak yang terlibat dalam konflik atau pun pihak luar lainnya dengan
tujuan untuk mengarahkan perselisihan ke arah yang dapat menghasilkan hasil
akhir yaitu berupa penyelesaian konflik sehingga mendapatkan ketenangan dan
bermufakat dalam menyikapi permasalahan yang terjadi. Manajemen konflik
dapat dilakukan oleh perorangan pribadi dari pihak yang berselisih tersebut
maupun dapat dibantu dengan pihak ketiga atau pihak luar yang dapat membantu
dalam memberikan solusi atau membujuk beberapa pihak dengan komunikasi
yang efektif memberikan jalan keluar yang dapat diterima kedua belah pihak
(Herdiansyah, 2014)

Manajemen berarti kepemimpinan, proses pengaturan menjamin jalannya
pekerjaan dalam mencapai tujuan dengan pengorbanan sekecil-kecilnya. Dengan
kata lain manajemen secara singkat berarti pengelolaan. Manajemen konflik
merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku atau pihak ketiga dalam
rangka mengarahkan perselisian ke arah hasil tertentu yang mungkin atau tidak
mungkin menghasilkan penyelesaian konflik dan ketenangan.

Manajemen konflik bersifat proaktif dan menekankan pada usaha
pencegahan apabila perhatian hanya ditujukan pada pencarian solusi untuk setiap
konflik yang muncul, usaha itu adalah penanganan konflik, bukan manajemen
konflik. Sistem manajemen konflik harus bersifat menyeluruh (corparate wide)

dan mengingat semua jajaran dalam organisasi. Adalah sia-sia apabila sistem
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manajemen konflik yang diterapkan hanya untuk bidang sumber daya manusia.
Semua rencana tindakan dan program dalam sistem manajemen konflik juga akan
bersifat pencegahan dan jika perlu penanganan. dengan demikian semua program
mencakup edukasi, pelatihan, dan program sosialisasi lainnya.

Sehingga manajemen konflik merupakan serangkaian aksi dan reaksi
antara pelaku atau pun pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik
merupakan pendekatan yang berorientasi pada proses yang mengarah kepada
bentuk komunikasi (termasuk tingkah laku) dari pelaku atau pun pihak luar dan
cara mempengaruhi kepentingan dan interpretasi. Sehingga manajemen konflik
adalah seni mengatur dan mengelola konflik yang ada pada organisasi agar
menjadi fungsional dan bermanfaat bagi peningkatan efektivitas dan prestasi
organisasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Manajemen Konflik
adalah suatu cara atau proses mengambil langkah-langkah oleh para pelaku atau
pihak ketiga dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah hasil yang positif
dengan melakukan pendekatan, komunikasi dan evaluasi untuk mendapatkan
penyempurnaan untuk mendukung tujuan yang telah ditetapkan. manajemen
konflik juga merupakan salah satu strategi yang sangat efektif dalam
meningkatkan kualitas dari kinerja, komitmen dan kebijakan yang ada dalam
suatu lembaga sehingga dapat mendukung sistem operasi kinerja. Manajemen
konflik merupakan salah satu strategi yang cukup tepat dalam menyelesaikan
persoalan yang terjadi di lembaga pendidikan Islam. Lembaga pendidikan

merupakan lembaga yang memiliki intensitas serta kompleksitas konflik yang



22

B. Kerangka Pikir

Konflik ini biasa terjadi dalam sebuah pertemanan sedangkan
konflik-konflik emosional (emotional conflict) timbul karena perasaan
marah, ketidakpercayaan, ketidaksenangan, takut, sikap menentang,
maupun bentrokan-bentrokan kepribadian. Konflik inilah yang sering
terjadi pada remaja dengan teman sebaya. Collins dan Lausen (Rosyadi,
2016) memandang konflik pada remaja sebagai akibat dari perubahan
peran yang diharapkan oleh lingkungan sosial di sekitarnya karena remaja
mengalami transisi tahapan usia dan perubahan-perubahan menuju
kematangan. Kecemasan dan akumulasi stres dari berbagai transisi
tersebut umumnya akan meningkatkan kemungkinan timbulnya konflik
atau efektifnya penanganan konflik. faktor-faktor yang berkaitan dengan
perkelahian remaja ini yaitu disebabkan lawan yang memulai, solidaritas
pada teman, memperebutkan gadis, dan faktor ikut-ikutan (Sarwono,
1994). Kuatnya pengaruh teman yang sering disebut sebagai akar dari
tingkah laku siswa yang buruk sehingga menyebabkan terjadinya konflik.
Banyaknya studi dengan menggunakan teknik manajemen konflik
diketahui bahwa sebagian besar konflik yang dihadapi siswa lebih banyak
diselesaikan dengan power assertion (adu kekuatan) dan disengagement
(putus  hubungan) daripada melalui negosiasi atau kompromi.
Ketidakmatangan emosi pada usia remaja membuat remaja menyelesaikan
masalah dengan cara yang tidak tepat. Ketika menghadapi

ketidaknyamanan emosional, tidak sedikit remaja yang menghadapinya
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secara difensif, sebagai upaya untuk melindungi kelemahan dirinya.
Reaksinya itu tampil dalam tingkah laku yang agresif seperti melawan,
bertengkar, berkelahi dan senang mengganggu. manajemen konflik
sebagai proses pihak yang terlibat atau pihak ketiga menyusun strategi
konflik dan menetapkannya untuk mengendalikan konflik agar

menghasilkan resolusi yang diinginkan.
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Adapun kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Siswa SMAN 3
PANGKEP

/Ciri-ciri konflik antar siswa : \

e Konflik perseorangan

e Perilaku menekan demi keuntungan

e Konflik yang berlarut-larut

e Ketidakseimbangan terkait kedudukan, Status, dan

\ kekuasaan /

1. Tahap analisis konflik
— 2. Tahap penilaian/evaluasi

konflik

3. Tahap pemecahan konflik

Konflik antar siswa Konflik antar siswa
menurun meningkat

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
kebenarannya. Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari permasalahan

penelitian (Sugiono,2013).

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir maka adapun hipotesis
dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh Penerapan Teknik Manajemen

Konflik Untuk Mereduksi Konflik Antar Siswa di SMA Negeri 3 Pangkep.”



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Suatu penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik

apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tampilan lain.

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-
temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi (pengukuran).
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif lebih memusatkan
perhatian pada beberapa gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam
kehidupan manusia, yaitu variabel. Dalam pendekatan kuantitatif, hakikat
hubungan di antara variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji

statistik serta menggunakan teori yang objektif.(Ali et al., 2022)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Suatu penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik

apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atu tampilan lain.
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Beberapa uraian pendapat di atas tentang penelitian kuantitatif dapat
disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang melibatkan
angka (pengumpulan data maupun penganalisaan) dalam menguji sebuah teori
sehingga didapatkan fakta empiris mengenai pembenaran maupun penolakan teori
tersebut. Dalam penelitian ini akan diuji mengenai penerapan Teknik
Manajemen Konflik Untuk Mereduksi Konflik Antar Siswa
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen, Suharsimi
Arikunto (2013: 194) menyatakan bahwa “Penelitian dengan eksperimen ini
menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain serta
menguji hipotesis hubungan sebab-akibat”. Peneliti memilih jenis penelitian
eksperimen dengan tujuan untuk meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat
dari sesuatu yang dikenakan kepada objek yang diteliti. Caranya adalah
membandingkan hasil sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dan setelah
perlakuan (Posttest).

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek atau kegiatan penelitian yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015:61). Variabel penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Variabel Bebas

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang menjadi sebab
atau merubah/mempengaruhi variabel lain (dependent variable). Variabel bebas

dari penelitian ini adalah Manajemen Konflik (X).

b. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel terikat

dari penelitian ini adalah Mereduksi Konflik Antar Siswa.(Y).

2. Desain Penelitian
Jenis desain  yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Pre
experimental design (pre-test and post-test Group). Desain yang digunakan

sebagai berikut:

O | X 0O,

Dimana :
O,= Nilai Pretest (Sebelum diberikan teknik manajemen konflik)
X = Perlakuan (teknik manajemen konflik)

O, = Nilai posttest (Setelah diberikan teknik manajemen konflik)

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari penentuan subyek
penelitian, pretest, perlakuan berupa konseling individu dengan menggunakan

teknik cognitive behaviour therapy dan posttest adalah sebagai berikut:
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Penentuan subjek eksperimen dilakukan terhadap siswa SMAN 3 Pangkajene
Pelaksanaan Pretest terhadap subjek penelitian berupa pemberian angket
penelitian yang berisi daftar pertanyaan tentang konflik antar siswa.
Pemberian perlakuan berupa konseling kelompok dengan menggunakan
teknik manajemen konflik.
Pelaksanaan Postest terhadap subjek penelitian berupa pemberian angket
penelitian yang berisi item pertanyaan tentang konflik antar siswa setelah
pemberian konseling kelompok dengan teknik managemen konflik.
Defenisi Operasional Variabel

Penelitian ini mengkaji dua variable, yaitu “Penerapan Teknik
Managmen Konflik Untuk Mereduksi Konflik Antar Siswa” sebagai variable
bebas dan “Mereduksi Konflik Antar Siswa” sebagai variabel terikat. Untuk
menyamakan persepsi tahap kedua variable yang dikaji agar kedua variable
dapat diukur, maka berikutakan dikemukakan secara operasional.
Konflik
Konflik adalah ketegangan yang muncul ketika dua atau lebih individu atau
kelompok memiliki tujuan, nilai, atau kepentingan yang bertentangan. Ini bisa
terjadi mulai dari tingkat personal hingga antar bangsa.
Adapun ciri-ciri konflik yaitu :
a. Setidak-tidaknya ada dua pihak secara perseorangan maupun kelompok

yang terlibat dalam suatu interaksi yang saling bertentangan.
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b. Paling tidak timbul pertentangan antara dua pihak secara perseorangan
maupun kelompok dalam mencapai tujuan, memainkan peran dan
ambisius atau adanya nilai-nilai atau norma yang saling berlawanan.

c. Munculnya interaksi yang sering kali ditandai oleh gejala-gejala perilaku
yang direncanakan untuk saling meniadakan, mengurangi, dan menekan
terhadap pihak lain agar dapat memperoleh keuntungan seperti: status,
jabatan, tanggung jawab, pemenuhan berbagai macam kebutuhan fisik:
sandang- pangan, materi dan kesejahteraan atau tunjangan-tunjangan
tertentu: mobil, rumah, bonus, atau pemenuhan kebutuhan sosio-psikologis
seperti: rasa aman, kepercayaan diri, kasih, penghargaan dan aktualisasi
diri.

d. Munculnya tindakan yang saling berhadap-hadapan sebagai akibat
pertentangan yang berlarut-larut.

e. Munculnya ketidakseimbangan akibat dari usaha masing-masing pihak
yang terkait dengan kedudukan, status sosial, pangkat, golongan,
kewibawaan, kekuasaan, harga diri, prestise dan sebagainya.

2. Manajemen konflik

Manajemen konflik merupakan suatu keahlian dan pengetahuan dalam

mengelola adanya permasalahan pertentangan antara dua pihak yang

berselisih atau lebih yang terjadi dalam suatu kelompok perorangan maupun
dalam suatu organisasi secara keseluruhan. Adapun tahapan teknik

manajemen konflik :



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil
penelitian dengan perumusan masalah dan pemecahan masalah. Hasil analisis data
penelitian yang dilakukan ialah hasil analisis yang disajikan dengan menggunakan
statistic deskriptif dan statistic inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi rata-
rata, standar deviasi, dan variansi. Sedangkan statistic inferensial menggunakan

uji-normalitas, uji homogenitas dan uji z.

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang “penerapan teknik manajemen konflik untuk
mereduksi konflik antar siswa SMA Negeri 3 Pangkep”. sebagai berikut :
1. Gambaran Penerapan Teknik manajemen konflik untuk mereduksi

konflik antar siswa SMAN 3 Pangkep

Pelaksanaan teknik manajemen konflik diberikan kepada kelompok
ekperiment mulai dari pretest sampai pada posttest berlangsung selama 6 kali
pertemuan. Adapun rincian kegiatan sebagai berikut :

a. Persiapan (planning)

Persiapan dilakukan untuk menyiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan teknik manajemen konflik. Adapun kegiatan
pada tahap persiapan yaitu:

1) Menyiapkan media penunjang antara lain: treatment (Perlakuan), dan

lembar observasi.
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2) Menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan yang telah disepakati oleh.
Dilaksanakan pada hari selasa 30 Juli 2024 dan kemudian akan
ditentukan jadwal-jadwal berikutmya.

3) Menyiapkan tempat untuk melaksanakan teknik manajemen konflik yaitu
di ruang kelas XI IPS . Selain itu juga dipersiapkan perlengkapan yang
dibutuhkan seperti meja, kursi, papan tulis, spidol, penghapus dan
kamera HP.

b. Pelaksanaan Kegiatan

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali pertemuan yaitu pada
tanggal 30 Juli 2024 sampai tanggal 6 Agustus 2024. Sebelum diberikan
perlakuan atau treatment, terlebih dahulu dilaksanakan pretest pada tanggal

30 julil 2024. Hasil pre-stest digunakan sebagai data awal sebelum pemberian

teknik manajemen konflik, dan setelah pemberian teknik self-intruction

kegiatan diakhiri dengan pemberian post-test pada tanggal 6 Agustus 2024.

Hasil pretest dan post-test digunakan untuk mereduksi konflik antar siswa.

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Pelaksanaan penerapan teknik manajemen konflik dalam mereduksi
konflik yang terjadi antar siswa terbagi dalam beberapa tahap yaitu sebagai
berikut :

Pertemuan I Pemberian Angket Pre-test

Hari/Tanggal : Selasa 30 Agustus 2024

Waktu : 45 menit

Tempat Pelaksanaan : Ruangan Kelas XI IPS
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Pada pertemuan pertama, peneliti memulai sesi dengan membangun
rapport dengan siswa untuk menciptakan suasana yang nyaman. Pemberian
ice breaking untuk mengurangi ketegangan sebelum pengisian angket.
Peneliti menjelaskan tujuan angket pre-test yang diberikan untuk mengukur
konflik antar siswa sebelum mengikuti serangkaian pertemuan. Siswa
kemudian diberikan angket yang berisi daftar pernyataan tentang kepercayaan
diri mereka dan di instruksikan untuk mengisi angket tersebut secara
individual dalam suasana yang tenang tanpa gangguan. Peneliti memastikan
bahwa setiap siswa memahami pernyataan dalam angket sebelum mulai
mengisinya. Setelah angket dikumpulkan, peneliti mengucapkan terima kasih
kepada siswa atas partisipasi mereka dalam penelitian ini dan memberikan
umpan balik positif serta memotivasi siswa untuk mereduksi konflik antar

siswa.

Pertemuan II Menjelaskan langkah-langkah tentang teknik manajemen

konflik Tahap Pembukaan, Pembentukan Kelompok dan Peralihan

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Juli 2024
Waktu : 1 x 45 Menit
Tempat Layanan : Ruangan kelas XI IPS

Pelaksanaan teknik manajemen konflik pada pertemuan ke II diawali
dengan salam dan do’a. peneliti kemudian menjelaskan kegiatan yang akan

berlangsung. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking
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agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan teknik self
management

Selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan serta menanyakan kesiapan siswa dalam memulai konseling .
Peneliti mulai membuka menanyakan kabar dan keadaan siswa terlebih dahulu.
Kemudian masuk ketahap kegiatan peneliti menjelaskan tahapan penerapan
teknik manajemen konflik atau pemantauan diri siswa memperhatikan peneliti
menjelaskan tentang manajemen konflik, peneliti meminta siswa untuk
melakukan pengamatan terhadap perilakunya siswa pun mencatat segala bentuk
perilakunya.

Peneliti mengarahkan siswa agar siswa dapat mengemukakan
permasalahan yang telah di alami secara bergantian. Dalam pelaksanaan kegiatan
masih ada siswa malu dalam mengungkapkan permasalahan yang tengah
dialaminya, setelah menjelaskan permasalahan yang telah di alami peneliti
meminta agar siswa/teman yang lain dapat memberikan saran atau masukan
kepada temannya agar permasalahan yang tengah di alami dapat terselesaikan.
Pertemuan III Berpartisipasi dalam mengidentifikasi konflik
Hari/Tanggal : kamis 01 Agustus 2024
Waktu : 1 x 45 Menit
Tempat Layanan : Ruangan kelas XI IPS

Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik manajemen konflik pada
pertemuan ke III. diawali dengan salam dan do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya,

peneliti memberikan ice breaking agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks
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dalam pelaksanaan kegiatan. Terlebih dahulu peneliti menanyakan kabar dan
memberikan motivasi kepada siswa agar proses kegiatan dapat berjalan dengan
baik. Peneliti menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan
serta menanyakan kesiapan siswa dalam memulai kegitan. Kemudian masuk
ketahap kegiatan peneliti menjelaskan tahapan penerapan teknik manajemen
konflik. Peneliti memberikan sebuah situasi untuk konseli bayangkan. Setelah
Peneliti memberikan situasi tersebut, konseli diminta untuk menuliskan beberapa
pikiran yang mungkin muncul jika dihadapkan pada situasi tersebut di lembar
kerja yang telah diberikan sebelumnya. Peneliti meminta konseli untuk
memperkenalkan dirinya dan masalah yang dialaminya setelah selesai
menuliskan pikiran yang mungkin muncul secara bergantian. Peneliti kemudian
mengajak konseli untuk mengidentifikasi contoh konflik yang telah di berikan.
Setelah mengidentifikasi peneliti meminta konseli dengan mengemukakan apa
yang akan di lakukan konseli jika berada pada situasi itu.

Peneliti mempersilahkan siswa untuk menyampaikan kesimpulan dari
hasil kegiatan, setelah menyampaikan kesimpulan dari kegiatan. Serta
memberikan motivasi dan semangat kepada siswa agar permasalahan yang
tengah di alami dapat terselesaikan, peneliti dan siswa menjadwalkan pertemuan

selanjutnya. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan doa dan salam.

Pertemuan IV Menganalisis dan menilai konflik Tahap Pembukaan
Hari/Tanggal : Jumat 02 Agustus 2024
Waktu : 1 x 45 Menit

Tempat Layanan : Ruangan kelas XI IPS



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Gambaran pelaksanaan teknik manajemen konflik dalam mereduksi
konflik antar siswa di SMA Negeri 3 Pangkep sebelum diberikan
perlakuan berupa teknik manajemen konflik berada pada kategori tinggi
dan setelah diberikan perlakuan teknik manajemen konflik berada pada
kategori rendah. Adapun

2. Penerapan Teknik manajemen konflik menggunakan konseling individu
dan kelompok berpengaruh dalam mereduksi konflik antar siswa di SMA
Negeri 3 Pangkep. Artinya penggunaan teknik manajemen konflik ini
efektif di gunakan pada siswa di SMA Negeri 3 Pangkep dalam hal

mereduksi konflik antar siswa
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B. SARAN

Dari kesimpulan di atas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Diharapkan bagi siswa terutama SMA Negeri 3 Pangkep agar menghindari
konflik antar siswa baik individu maupun kelompok yang dapat merugikan
diri sendiri.
2. Bagi sekolah
Diharapkan adanya kerja sama yang baik bagi semua personil sekolah dalam
menjalankan tugas sehingga pelaksanaan teknik manajemen konflik dapat
berjalan dengan baik dan dapat menjadi tujuan dari kegiatan bimbingan
konseling.
3. Bagi peneliti
Diharapkan bagi penelitian selanjutnya, agar dapat dijadikan bahan refrensi
dan melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang pengaruh

teknik manajemen konflik dalam konteks pendidikan lebih luas.
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